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TITIK GEOLISTRIK 01 

 
Titik Duga : GL-01 Arah Lintasan : N 65° E 

Koordinat : S 04°00'99,4" Tanggal : 13 Oktober 2012 

   E 119°41'16,2" Lokasi  : Bilallange - Lemoe 

Pengamat : Zulfadli Idris    Bacukiki, Kota Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran  

1. 101,0 0,00 – 0,76 Tanah Penutup 

2. 14,3 0,76 – 4,17 
Lapisan tufa lanauan tanpa 

kandungan air tanah 

3. 78,4 4,17 – 44,30 
Lapisan tufa lanauan- tufa 

lapili massif tanpa air tanah 

4. 25,90 44,30 – 150,00 
Lapisan tufa pasiran dengan 

kandungan air tanah 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-01 
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TITIK GEOLISTRIK 02 

 
Titik Duga : GL-02 Arah Lintasan : N 260° E 

Koordinat : S 04°03'92,6" Tanggal : 13 Oktober 2012 

   E 119°37'48,8" Lokasi  : Daerah Lumpue 

Pengamat : Zulfadli Idris    Bacukiki, Kota Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran 

1. 105,0 0,00 – 2,12 Tanah Penutup 

2. 18,4 2,12 – 3,95 
Lapisan tufa lanauan tanpa 

kandungan air tanah 

3. 107,0 3,95 – 8,06 

Lapisan tufa lapili massif 

(komapl) tanpa kandungan air 

tanah 

4. 24,3 8,06 – 28,20 

Lapisan tufa pasiran dengan 

kandungan air tanah 

produktivitas menengah 

5.  50,4 28,20 – 150,00 
Lapisan tufa pasiran – tufa 

lapili dengan kandungan air 

tanah produktivitas rendah 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-02 
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TITIK GEOLISTRIK 03 

 
Titik Duga : GL-03 Arah Lintasan : N 358° E 

Koordinat : S 04°04'01,7" Tanggal : 25 Juli 2013 

   E 119°371'25,8" Lokasi  : Lumpue 

Pengamat : Zulfadli Idris    Kota Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran  

1. 31,3 0,00 – 1,67 Tanah Penutup 

2. 73,7 1,67 – 13,4 
Lapisan tufa lanauan – rufa 

lapili tanpa air tanah. 

3. 24,5 13,4 – 100 

Lapisan tufa pasiran dengan 

sebagai lapisan pembawa air 

tanah 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-03 
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TITIK GEOLISTRIK 04 

 
Titik Duga : GL-04 Arah Lintasan : N 31° E 

Koordinat : S 04°02'21,8" Tanggal : 25 Juli 2013 

   E 119°38'02,4" Lokasi  : Minrulange 

Pengamat : Zulfadli Idris    Kota Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran  

1. 8,38 0,00 – 3,02 Tanah Penutup 

2. 20,9 3,02 – 100,0 

Lapisan tufa lanauan- tufa 

pasiran yang dapat berfungsi 

sebagai lapisan pembawa air 

tanah 

3. 155 >100 
Lapisan tufa lapili massif 

(kompak) tanpa kandungan air 

tanah 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-04 
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TITIK GEOLISTRIK 05 

 
Titik Duga : GL-05 Arah Lintasan : N 90° E 

Koordinat : S 04°00'20,3" Tanggal : 6 September 2017  

   E 119°39'48,5" Lokasi  : BTN Green Sulawesi 

Pengamat : Ir. Wijaya S.     Lompoe, Kota Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran 

1. 32 0,0 – 1,5 Soil breksi Gunungapi 

2. 177 1,5 – 12,0 

Breksi Gunungapi Parepare 

bercelah, komponen andesit, 

Trakhit 

3. 278 12,0 – 37,8 
Breksi Gunungapi Parepare, 

komponen andesit, Trakhit 

4. 42 37,8 – 105,0 
Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunungapi Parepare 

5.  43 105,0 – 150,0 Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunungapi Parepare 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-05 
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TITIK GEOLISTRIK 06 

 
Titik Duga : GL-06 Arah Lintasan : N 30° E 

Koordinat : S 03°50'08,8" Tanggal : 6 September 2017  

   E 119°40'00,2" Lokasi  : Galung Maloang 

Pengamat : Ir. Wijaya S.     Bacukiki, Kota Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran 

1. 156 0,0 – 1,0 Soil agglomerate dan tufa 

2. 29 1,0 – 3,6 Tufa lapili berbutir halus  

3. 78 3,6 – 21,0 
Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunungapi Parepare  

4. 32 21,0 – 45,0 
Tufa lapili berbutir halus-

sedang, Gunungapi Parepare 

5.  94 45,0 – 114,6 
Tufa lapili berbutir kasar, 

Gunungapi Parepare 

6. 122 114,6 – 150,0  
Breksi Gunungapi Parepare, 

bercelah 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-06 
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TITIK GEOLISTRIK 07 

 
Titik Duga : GL-07 Arah Lintasan : N 315° E 

Koordinat : S 04°00'18,3" Tanggal : 6 September 2017 

   E 119°39'06,5" Lokasi  : Lapadde 

Pengamat : Ir. Wijaya S.     Ujung, Kota Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran 

1. 9 0,0 – 2,0 Soil dari tufa 

2. 8 2,0 – 5,7 Tufa berbutir halus  

3. 37 5,7 – 16,3 
Tufa lapili berbutir halus- 

sedang, Gunungapi Parepare  

4. 45 16,3 – 33,6 
Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunungapi Parepare 

5.  48 33,6 – 113,7 
Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunungapi Parepare 

6. 42 113,7 – 150,0  
Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunungapi Parepare 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-07 
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TITIK GEOLISTRIK 08 

 
Titik Duga : GL-08 Arah Lintasan : N 135° E 

Koordinat : S 04°01'53,0" Tanggal : 27 Agustus 2019  

   E 119°40'54" Lokasi  : Lemoe 

Pengamat : Ir. Wijaya S.     Bacukiki Timur, Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran 

1. 77 0,0 – 3,4 Soil tufa dan breksi Gunungapi 

2. 115 3,4 – 7,2 
Kerakal Gunungapi Parepare 

komponen andesit  

3. 8 7,2 – 44,3 

Tufa halus Gunungapi 

Parepare, komponen andesit, 

Trakhit  

4. 21 44,3 – 71,4 
Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunugapi Parepare 

5.  22 71,4 – 120,0 Tufa lapili berbutir sedang, 

Gunungapi Parepare 

6. 49 120,0 – 150,0  
Tufa lapili berbutir sedang-

kasar, Gunungapi Parepare 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-08 

 



86 

 

 

TITIK GEOLISTRIK 09 

 
Titik Duga : GL-09 Arah Lintasan : N 85° E 

Koordinat : S 04°01'54,7" Tanggal : 27 September 2019  

   E 119°40'2939" Lokasi  : Lemoe 

Pengamat : Ir. Wijaya S.     Bacukiki Timur, Parepare 

     Prov. Sulawesi Selatan  

Penafsiran Hasil Interpretasi: 

No. Tahanan Jenis 

(Ohm-m) 

Posisi Lapisan 

(m) 
Penafsiran 

1. 52 0,0 – 2,2 Soil pasir 

2. 52 2,2 – 5,0 Subsoil pasir  

3. 46 5,0 – 12,6 Pasir  

4. 11 12,6 – 65,2 
Tufa berbutir halus, Gunungapi 

Parepare 

5.  16 65,2 – 120,3 
Tufa berbutir halus, Gunungapi 

Parepare 

6. 16 120,3 – 150,0  
Tufa berbutir halus,  

Gunungapi Parepare 

Penampang Hidrogeologi Titik GL-08 
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LAMPIRAN 4  

PETA TOPOGRAFI 
Lampiran  4. PETA TOPOGRAFI 
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LAMPIRAN 5 

TAHAPAN PENYUSUNAN VISUAL 

MODFLOW FLEX 2013.1 

Lampiran 5. TAHAPAN PENYUSUNAN KONSEPTUAL MODEL 
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TAHAPAN PENYUSUNAN  

KONSEPTUAL MODEL DAN PEMODELAN NUMERIK 

(SOFTWARE VIZUAL MODFLOW FLEX 2013.1)  

 

1. Membuat new project pada menu file.  

 
2. Memilih skenario pemodelan. Pilih “Conceptual Modeling”.  

 
3. Mengisi data yang diperlukan sesuai tahapan dalam pemodelan.  
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4. Menentukan waktu mulai penyusunan konseptual model (start date).  

 
5. Melakukan import data.  
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6. Menentukan boundary domain sebagai batasan daerah model.  

 
7. Penyusunan struktur litologi daerah model.  

 
8. Input data properti zona (nilai konduktivitas hidrolik (K)).  

 
 

 

1 

2

 3

 4
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9. Menentukan boundary contidion (kondisi batas model).  
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10. Menentukan jenis grid yang akan digunakan.  

 

 
11. Melakukan skenario pemodelan numerik.  
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12. Melakukan pembagian zona akuifer.  

 
 

 

 

A 

C 

B 
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13. Translate dan running data.  

 

 
14. Melakukan validasi model dengan cara input data head observation (sumur 

observasi) 
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15. Memilih jenis data head observation.  
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16. Melakukan translate dan running data kembali untuk memperoleh hasil 

kalibrasi model.  
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LAMPIRAN 6 

KARTU KONSULTASI TUGAS AKHIR 
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Lampiran 6. KARTU KONSULTASI TUGAS AKHIR 

Lampiran  5. KARTU KONSULTASI T 


